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BAB 7  

SIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan tujuan dan hasil yang didapatkan dari proses penelitian dapat 

disimpulkan: 

1. Siswi SMAN 1 Denpasar dengan usia 14-18 tahun sebagian besar memiliki 

tingkat aktivitas fisik sedang dan rendah. 

2. Siswi SMAN 1 Denpasar dengan usia 14-18 tahun sebagian besar 

mengalami dysmenorrhea primer. 

3. Siswi SMAN 1 Denpasar yang mengalami dysmenorrhea primer sebagian 

besar memiliki tingkat aktivitas fisik sangat rendah dan sangat tinggi, 

sedangkan siswi yang tidak mengalami dysmenorrhea primer sebagian 

besar memiliki tingkat aktivitas fisik sedang. 

4. Terdapat perbedaan yang bermakna antara tingkat aktivitas fisik dengan 

kejadian dysmenorrhea primer pada remaja putri usia 14-18 tahun di SMAN 

1 Denpasar. 
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7.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi responden 

Bagi responden diharapkan agar dapat melakukan aktivitas fisik secara rutin 

untuk menjaga kebugaran tubuh sehingga dapat terhindar dari keluhan saat 

menstruasi salah satunya dysmenorrhea primer. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

seperti mengamati hubungan dysmenorrhea primer terhadap faktor-faktor 

lain, serta dapat menyempurnakan kuesioner penilaian tingkat intensitas 

nyeri dysmenorrhea primer.
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